BAB 5
SIMPULAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pengolahan data

secara deskriptif maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Aplikasi matriks sediaan transdermal daun angsana (Pterocarpus
indicus Willd.) dalam dosis 2,88 mg/cm” dan 5,77 mg/cm® dengan
enhancer asam oleat selama 14 hari, tidak menyebabkan pengaruh

hipersensitivitas pada kulit marmut yang telah disensitisasi.

5.2. Alur Penelitian Selanjutnya
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dilakukan

penelitian lebih lanjut mengenai :
1. Dilakukan uji toksisitas untuk mengetahui batas keamanan dan dalam

pemakaian jangka panjang.
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LAMPIRAN A
DETERMINASI DAUN ANGSANA

UPT MATERIA MEDICA

Jalan Lahor No.8T Telp. (0341) 393396 Baeu (65313)

KOTA BATU

g DINAS KESEHATAN PROPINSI JAWA TIMUR
Himaor 0747 1947 10087 30012

Siinr

Porihal

Marma.

- 1 ABgloapermnae.

Kelax : Dcotyledosar

Hangna i Boaley

Suby : PapilimaceneLeguminose

Margs + Paenocarpus

e © Provocarpes indioo Willd,

Samonim - Frevocarpas faves Lour = peallichan Bileo.
Angm, Alhas {Acch), Sens (Gaya) Sena, Hasom, Sons (Batak |, Kayu menh
{Timar); Sama Sana iMinanghabau), Sans kembany
{Madura); Konsha {Solork Ahs, Naga. Aga. Muakir {Selawesl Uiamj, Tosals
{Goromalo); Candans (Bugisk, Ma, Nar, (Retil; Lana ()

Kunci detorminasi | be2b 3 bedb-Gb-TheSb=10b-11b-12b-13b-14a-15b-
FTh-Nab- 219 20a-ZHb-203 b 2T -209h - D0 b 2Ma
=lh=3h-16b- 1%

2. Miorfslegl * Habitus © Pohon, vinggi 10.30 m Batang © Bulst, berbaye, hercabang, putih
oty Diaun - Magemeh, berseling, arak daen 511 holai, halm, ujung u.pu'l]_pk
maenghilar, patgang dsun 3.10 oo, lebar 1.5 om, pertulangan memyirip hijss suda s, Rusgs

bentuk tandan, di sjeng cabang dan di ketisk daun, berbals, jingga Haab Polosg,

bulat, pipih, bersayap, diameter & 5 em. Bl berisi 2-6 biji, hijos. Dulat, coklst. Aker Tunggeng.
Fercabang, patih kolor.

5. Nama Simplisin  : Prerocsrpl Folium! D Angaasa

Anonim , hitpwww ipieknet comy' belimbing, diskses maggal 2| (hober 7310
Anosim, hitp'www wariniek comy' belimbsing diskses ranggal 22 Oktober 2010
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LAMPIRAN B
SERTIFIKASI TIKUS

PUSAT MARMUT JAWA TIMUR (PUMA JATIM)
Dsn. Kranggan, Ds. Kauman

Ngoro — Jombang

SURAT KETERANGAN

Nomor: /PM/IB/2012
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama :Adi S.

Selaku kordinator Pengembangan Hewan Coba Mandiri (PHPM) menerangkan bahwa yang
digunakan penelitian merupakan hewan uji dengan spesifikasi:

Marmut (Guinea pig)

Keterangan : Sehat

Jenis Kelamin : Jantan

Jumlah : 60 ekor

Asal Usul Hewan : Ngoro -Jombang

yang pengelolanya telah bersertifikat dan disesuaikan dengan standard baku penelitian.

Demikian surat keterangn ini dibuat untuk dapat digunakan sebaik-baiknya.

Surabaya, 09 Nopember 2012

Koordinator
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LAMPIRAN C

HASIL PERHITUNGAN
- Hasil Perhitungan Penetapan Susut Pengeringan Serbuk
Replikasi Hasil Susut Pengeringan
1 8,4%
2 8,1%
3 8,0%
Rata-Rata 8,167%

- Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Abu pada Simplisia

. (berat krus+abu)—berat krus kosong

I.  Kadar abu X 100%

berat simplisia

. 43,4712-43,3510
2,0025

X 100% = 6,00%

. (berat krus+abu)—berat krus kosong

II. Kadar abu X 100%

berat simplisia

. 18,4215-18,3011
2,0004

X 100% = 6,02%

(berat krus+abu)—berat krus kosong

III. Kadar abu —
berat simplisia

X 100%
17,6558—17,5338
: X 100% = 6,09%
2,0017
6,00%+6,02%+6,09%
Rata-Rata kadar abu = = 6,04%

3
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- Hasil Perhitungan Kadar Sari Larut Etanol pada Simplisia

I.  Kadar sari larut etanol

(berat cawan+ekstrak kental)—berat cawan kosong

X 100%

berat simplisia

_70,7302-70,5712
- 5,0012

X 100% = 3,179%

II. Kadar sari larut etanol

(berat cawan+ekstrak kental)—berat cawan kosong

X 100%

berat simplisia
_ 75,2061-75,0291
- 5,0024

X 100% = 3,538%

III. Kadar sari larut etanol

(berat cawan+ekstrak kental)—berat cawan kosong

X 100%

berat simplisa

_ 71,6095-71,4325

X 100% = 3,539%
5,0016

Rata-Rata kadar sari larut etanol

_3,179%+3,538%+3,539%
- 3

= 3,4187%

- Hasil Perhitungan Rendemen Ekstrak

_ (berat cawan+ekstrak kental)—berat cawan kosong

X 100%

berat simplisia

_ 214,0143gram—75,2787gram

X 100% = 13,87356%

1000 gram
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- Hasil Perhitungan Harga Rf pada Pemeriksaan secara KLT
dengan Pelarut = n-butanol : asam asetat glasial : air (4 : 1 :
5)

Pengamatan Rf Warna
1. Serbuk Simplisia 0,8625 Kuning
2. Ekstrak Kental 0,8125 Kuning
3. Pembanding Rutin 0,8375 Kuning

Jarak yang ditempuh oleh zat

Perhitungan: Rf =

Jarak yang ditempuh oleh fase gerak
9

1. Serbuk simplisia 2Rf = — = 0,8625

6
8
2. Bkstrak kental > Rf = 2 = 0,8125

3. Pembanding Rutin > Rf =2 = 0,8375
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LAMPIRAN D
PERHITUNGAN MOISTURE CONTENT

Patch tanpa Ekstrak

W(g Wp () Wa (g) MC (%)
0,6085 0,5795 0,0290 5,0043
0,6080 0,5779 0,0301 5,2085
0,6068 0,5781 0,0287 4,9645
Rata-rata 5,0591 +0,1309
Patch dengan Ekstrak Dosis 2,88 mg/cm’
W (g Wp (g) Wa (g) MC (%)
0,7089 0,6513 0,0576 8,8438
0,7102 0,6522 0,0580 8,8929
0,7090 0,6520 0,0570 8,7423
Rata-rata 8,8263 + 00,0768
Patch dengan Ekstrak Dosis 5,77 mg/cm”
W (g) Wp (2) Wa (g) MC (%)
0,9720 0,8890 0,0830 9,3363
0,9756 0,8922 0,0834 9,3476
0,9793 0,8946 0,0847 9,4679
Rata-rata 9,3839 +0,0729
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Patch Na Lauril Sulfat

W (g Wp (g) Wa (g) MC (%)
0,6078 0,5791 0,0287 4,9559
0,6080 0,5781 0,0299 5,1721
0,6088 0,5787 0,0301 5,2013

Rata-rata 5,1097 £

0,1340

Keterangan ;

MC = Moisture Content

w = Berat mula-mula

Wp = Berat sampel kering (setelah dioven 100 +

2°C selama 6 jam)

Wa= Selisih berat sampel sebelum dan sesudah dikeringkan

me =% x 1009
- e .
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LAMPIRAN E
DATA UJI HIPERSENSITIVITAS

A. Matriks Sediaan Transdermal Tanpa Ekstrak Daun Angsana

Indeks Eritema/Edema
Marmut Hari

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1 2/1 2/1 2/1 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0

2 2/1 2/1 1/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0

3 1/0 2/1 2/1 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0

4 1/0 1/0 1/0 1/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0

5 1/0 1/0 1/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0

Total 712 8/3 712 1/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0
Rata-

rata 1,4/04 1,6/0,6 1,4/04 0,2/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0
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B. Matriks Sediaan Transdermal Na Lauril Sulfat 1%

Indeks Eritema/Edema
Marmut Hari

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1 212 2/1 2/1 2/1 1/0 1/0 0/0 0/0 00 00 0/0 0/0 0/0 0/0

2 2/1 2/1 2/1 2/1 1/0 0/0 0/0 00 00 00 0/0 0/0 0/0 0/0

3 2/1 2/1 2/1 1/0 0/0 0/0 0/0 00 00 00 0/0 0/0 0/0 0/0

4 2/1 2/1 2/1 211 1/0 1/0 1/0 00 00 00 0/0 0/0 0/0 0/0

5 2/1 2/1 2/1 2/1 10 10 1/0 00 00 00 0/0 0/0 0/0 0/0
Total 10/6 105 10/5 9/4 40 300 2/0 00 00 00 0/0 0/0 0/0 0/0
Rata- 2/1.2 2/1 2/1 1808 080 060 040 00 00 0/ 0/0 0/0 0/0 0/0

rata
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C. Matriks Sediaan Transdermal Ekstrak Daun Angsana 250 mg

Marmut Indeks Eritema/Edema
Hari
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1 2/1 1/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0
2 2/1 1/0 1/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0
3 2/1 2/1 1/0 1/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0
4 1/0 1/0 1/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0
5 2/1 2/1 1/0 1/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0
6 1/0 1/0 1/0 1/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0
7 1/0 1/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0
8 2/1 1/0 1/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0
9 2/1 1/0 1/0 1/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0
10 2/1 1/0 1/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0
Total 1717 12/2 8/0 4/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0
Rata-rata 1,7/0,7 1,2/0,2 0,8/0 0,4/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0
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D. Matriks Sediaan Transdermal Ekstrak Daun Angsana 500 mg

Marmut Indeks Eritema/Edema
Hari
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1 2/1 2/1 1/0 1/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0
2 2/1 2/1 1/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0
3 2/1 1/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0
4 2/1 2/1 1/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0
5 2/1 2/1 1/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0
6 2/1 2/1 2/1 1/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0
7 1/0 1/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0
8 2/1 2/1 1/0 1/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0
9 2/1 2/1 2/1 1/0 1/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0
10 1/0 1/0 2/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0
Total 18/8 17/7 1172 4/0 1/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0
Rata-rata 1,8/0,8 1,7/0,7 1,1/0,2 0,4/0 0,1/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0 0/0
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